
Pabrik Tempe RI di RRT
JAKARTA (IM) - Indo-

nesia untuk pertama kalinya 
punya pabrik tempe di RRT. 
Pabrik itu dinamakan Rusto 
Tempeh dengan bendera 
Seastar Foods Co Ltd, ber-
lokasi di kawasan food pro-
cessing di Songjiang distric, 
Shanghai, yang diresmikan 
Selasa (19/1) lalu.

Inisiasi pendirian pabrik 
itu untuk memenuhi kebu-
tuhan masyarakat Indonesia 
di  RRT yang cukup besar 
dan untuk mempromosikan 
tempe sebagai salah satu ikon 
penting produk makanan 
Indonesia di negara tersebut.

“Seastar Foods me-
nyampaikan apresiasi dan 
merasa bangga kepada pihak 
pimpinan perusahaan dan 
timnya yang sudah berhasil 
membuka jalan dalam mem-
promosikan tempe sebagai 

makanan khas Indonesia 
di pasar  Tiongkok melalui 
Shanghai,”  ujar Duta Besar 
RI untuk RRT, Djauhari 
Oratmangun dalam keteran-
gan tertulis, Kamis (21/1).

 Sebenarnya tempe sudah 
banyak dijual di pasar online  
RRT seperti Taobao dan 
Alibaba.com yang menjual 
berbagai produk makanan 
Indonesia. Namun jum-
lahnya masih terbatas dan 
hanya dikenal oleh kalangan 
penggemar makanan tempe 
yang merantau ke sana.

“Keberadaan pabrik 
tempe di Tiongkok menun-
jukkan kecintaan anak bang-
sa untuk mempromosikan 
kuliner Indonesia melalui 
tempe sebagai wujud nyata 
tidak saja diplomasi ekonomi 
Indonesia di Tiongkok, juga 
menjadi tools dalam diplo-

masi kuliner Indonesia 
memasuki pasat kuliner 
Tiongkok yang begitu be-
sar dan terbesar di dunia 
saat ini,” ucapnya.

 Djauhari berharap 
kehadiran pabrik tempe 
ini bisa menjadi salah satu 
food print kuliner Indone-
sia di RRT. “Kami meng-
harapkan dukungan besar 
dari seluruh masyarakat 
Indonesia di Shanghai, 
baik dari KJRI, para pen-
gusaha dan perwakilan 
perusahaan Indonesia di 
Shanghai, serta para pe-
lajar dan mahasiswa serta 
seluruh kalangan diaspora 
pemerhati Indonesia yang 
menjadi roda pendorong 
dan mempromosikan 
tempe di kalangan ma-
syarakat Tiongkok,” ung-
kapnya. ● pan
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RAKER MENTERI KOPERASI DAN 
UKM DENGAN KOMISI VI DPR RI
Menteri Koperasi dan Usaha 
Kecil dan Menengah (UKM) 
Teten Masduki mengikuti rapat 
kerja dengan Komisi VI DPR, di 
Kompleks Parlemen, Senayan, 
Jakarta, Kamis (21/1). Rapat 
kerja tersebut membahas 
pelaksanaan program bantuan 
Presiden Produktif Usaha Mikro 
(BPUM) tahun anggaran 2020 
dan rencana program BPUM 
tahun anggaran 2021.
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sudah mencapai Rp5,1 triliun 
dari total anggaran atau 3,43% 
dengan progres fi sik 6,17%. 

Adapun rencana realisasi ang-
garan pada akhir Januari 2021 
sebesar Rp14,8 triliun atau 

9,9% dan Rp29,9 triliun 
atau 20% pada triwulan 
I-2021. ● dro

Kementerian PUPR Memulai Lelang Dini
 4.694 Paket Infrastruktur Rp45,6 Triliun
Basuki Hadimuljono mengatakan, 
secara keseluruhan, anggaran 
 infrastruktur nasional pada tahun 
2021 akan mencapai Rp414 triliun. Dari 
jumlah tersebut, Kementerian PUPR 
mendapat porsi sepertiganya atau 
sebesar Rp149,8 triliun.

JAKARTA (IM) - Menteri 
Pekerjaan Umum dan Peruma-
han Rakyat (PUPR) Basuki 
Hadimuljono mengungkap-
kan, kementeriannya sudah 
memulai lelang dini 4.694 pa-
ket kegiatan infrastruktur 2021 
senilai Rp45,6 triliun dari total 
5.426 paket Rp58,1 triliun. 
Lelang dini dilakukan untuk 
mendorong percepatan be-
lanja modal demi mendukung 
pemulihan ekonomi nasional.

“Ibu bapak sekalian atas 
perintah presiden, maka PU 
telah mulai memberlakukan 
tender dini (lelang dini) sejak 
Oktober (2020) dan telah 
ditandatangani kontrak jadi 
sejak Oktober sebanyak 4.694 
paket dari total 5.426 paket 
senilai Rp58,1 triliun,” ujar 
Basuki dalam rapat kerja den-
gan Komisi V DPR RI, Kamis 
(21/1).

Basuki merinci dari total 
4.694 paket infrastruktur itu, 
209 paket di antaranya sudah 
ditandatangani sejak Desem-
ber 2020, 1.731 paket diteken 
pada Januari 2021. Sisanya, 
ditarget selesai pada setelah 
Maret 2021 atau April 2021.

“Rinciannya Desember 
2020 telah ditandatangani 209 
paket ini berdasarkan surat 
Ibu Menteri Keuangan yang 
membolehkan penandatanga-

nan kontrak namun efektifnya 
setelah Januari. Kemudian 
pada Januari 2021 akan di-
tandatangani total 1.730 pa-
ket yang kemarin tanggal 15 
Januari disaksikan oleh bapak 
presiden ditandatangani 1.151 
paket.. Februari 2021 akan 
ditandatangani lagi 1.133 paket 
dan pada Maret 2021, 1.621 
paket dan akan diselesaikan 
lanjutannya setelah Maret. Jadi 
mudah-mudahan ini akan lebih 
cepat dari tahun lalu,” ujarnya.

 Diungkapkan Basuki, se-
cara keseluruhan, anggaran 
infrastruktur nasional pada 
tahun 2021 akan mencapai 
Rp414 triliun. Dari jumlah 
tersebut, Kementerian PUPR 
mendapat porsi sepertiganya 
atau sebesar Rp149,8 triliun.

R i n c i n y a ,  a n g g a r a n 
Rp149,81 triliun itu akan dialo-
kasikan untuk belanja modal 
sebesar Rp97,3 triliun (64,9%), 
belanja barang Rp 49,5 triliun 
(33,1%) dan belanja pegawai 
Rp2,9 triliun (2%).

Untuk kegiatan yang dilak-
sanakan melalui tender senilai 
Rp109,2 triliun terdiri dari 
kegiatan single years Rp48,8 
triliun, multiyears baru Rp9,3 
triliun, dan multiyears on going 
Rp51,1 triliun.

Hingga saat ini realisasi 
anggaran Kementerian PUPR 

JAKARTA (IM) - PT 
Bank Negara Indonesia (Per-
sero) Tbk (BNI) mencatat 
milenial mengisi 60% dari total 
pemohon Kredit Pemilikan 
Rumah (KPR) pada tahun 
lalu. Untuk itulah pada 2021 
ini, BNI siap kembali menebar 
KPR bagi kaum milenial ini 
melalui beragam kemudahan 
dari BNI Griya.

Direktur Bisnis Konsumer 
BNI, Corina Leyla Karnalies 
mengatakan,  pekerja muda 
yang berada pada rentang 
usia 21-35 tahun merupakan 
kelompok pekerja yang men-
dominasi daftar pemohon 
KPR. Ia juga menyebut ban-
yak pengembang membuat 
proyek perumahan khusus 
milenial, dengan desain khu-
sus, harga terjangkau, dan 
skema pembayaran fl eksibel. 
BNI telah menyiapkan data in-
ternal, informasi pengembang, 
hingga demografi  penduduk 
berdasarkan usia sebagai basis 
untuk menyasar potensi KPR 
di segmen milenial ini.

“Baik landed house mau-
pun hunian vertikal, keduanya 
cocok dengan segmen milenial, 
tergantung kemampuan dan 
kebutuhannya. Segmen mile-
nial lebih memilih ke primary 
market karena pertimbangan 
desain, harga terjangkau, lokasi 
dan kepraktisan,” ujar Corina 
dalam keterangan tertulis, Ka-
mis (21/1).

Pada tahun 2020, BNI 

Griya mencatat pertumbuhan 
positif  dengan nilai penyaluran 
hampir Rp9 triliun. Kompo-
sisi terbesar di segmen debitur 
berpenghasilan tetap (fi xed in-
come) untuk pembelian di pri-
mary market. Pada tahun 2021, 
BNI tetap fokus pada segmen 
yang sama untuk pembelian 
rumah komersial dan subsidi 
di primary market.

Menurut Corina, yang me-
narik, BNI siap menawarkan 
suku bunga mulai 4,74% per 
tahun, fi xed 1 tahun pertama, 
dengan opsi bayar bunga saja 
hingga 2 tahun untuk memu-
dahkan debitur mencicil KPR 
di masa pandemi, dengan 
jangka waktu hingga 30 tahun.

Selain itu, aplikasi KPR 
dapat diajukan secara online 
dengan eForm BNI Griya yang 
dapat diakses melalui website 
BNI, BNI Mobile Banking 
atau ketik link https://bit.
ly/eFormBNIGriya. Saat ini 
pengajuan BNI Griya me-
lalui e form sudah mencapai 
rata-rata di atas 2.000 aplikasi 
per bulannya. BNI juga tetap 
memberlakukan fasilitas Instan 
Approval untuk Top Devel-
oper, dan jangka waktu kredit 
hingga 30 tahun.

 “Pemberian kredit ini 
tentunya juga mempertim-
bangkan segment yang relative 
aman dan tidak terdampak 
pandemi, sehingga kualitas 
kredit tetap terjaga dengan 
baik,” ujar Corina. ● dot

BNI Kembali Tebar KPR
untuk Milenial Tahun Ini

JAKARTA (IM) - Pro-
g ram Bantuan Langsung 
Tunai (BLT) atau bantuan 
modal UMKM dipastikan 
akan kembali diberikan pada 
tahun 2021 ini. Program itu 
merupakan bantuan presiden 
(banpres) produktif  senilai 
Rp2,4 juta.

“ Ta d i  d a l a m  r a p a t 
Bapak Presiden mengarah-
kan UMKM tetap diberikan 
bantuan permodalan,” kata 
Menteri Koordinator Bidang 
Perekonomian Airlangga 
Hartarto dalam press brief-
ing, Kamis (21/1).

Saat ini terkait kelanju-
tan pelaksanaannya sedang 
disiapkan bersama Menteri 
Keuangan Sri Mulyani In-
drawati. “Nah ini yang sedang 
kami siapkan dengan Ibu 
Menteri Keuangan,” ucapnya.

 T i d a k  h a n y a  B LT 
UMKM, bantuan perlind-
ungan sosial lainnya untuk 
masyarakat juga diperpanjang 
seperti Program Keluarga 
Harapan (PKH), dana desa, 
hingga bantuan sosial (ban-
sos) tunai lainnya. Hal itu di-
lakukan untuk menjaga daya 
beli masyarakat dan mem-
bantu UMKM agar dapat 
bertahan di tengah pandemi 
Covid-19 yang masih terus 
berlangsung.

Selain itu, insentif  pajak 
juga ikut diperpanjang sam-
pai 2021 mulai dari pajak 
pertambahan nilai ditang-
gung pemerintah (PPN DTP) 
untuk badan/instansi pemer-
intah dan rumah sakit, pem-
bebasan impor atau perole-
han barang kena pajak, dan 
percepatan pengembalian 
atau restitusi PPN.

“Kalau 2020 kemarin 
persiapannya Rp120 triliun 
tapi tidak terpakai semua 
sehingga tentu tahun ini kita 

berikan Rp20 triliun - Rp26 
triliun. Jadi ada dalam bentuk 
pajak ditanggung pemerintah 
Rp3,1 triliun, pembahasan 
PPH impor Rp12 triliun, 
kemudian pengembalian atau 
restitusi PPN sebesar Rp5,3 
triliun,” tandasnya.

Hanya saja permasalahan 
data menjadi kendala pemer-
intah dalam menggelontor-
kan bantuan kepada pelaku 
UMKM di tengah pandemi. 
Sebab, Indonesia tidak me-
miliki data pelaku UMKM by 
name by address.

Deputi Bidang Koordinasi 
Ekonomi Kreatif, Kewirausa-
haan, dan Daya Saing UKM 
Kemenko Perekonomian, 
Rudy Salahudin menjelaskan 
data yang ada selama ini adalah 
data survei maupun sensus 
yang artinya tidak benar-benar 
sesuai kondisi riil.

“Kita punya yang na-
manya tadi disampaikan di 
awal oleh Ibu Rima (UNDP 
Indonesia Country Econo-
mist) bahwa kita ada 64 juta 
para pelaku UMKM, itu kan 
sebenarnya data survei atau 
data sensus ekonomi yang 
mana kita tidak pernah mem-
punyai data by name by ad-
dress terhadap para pelaku 
usaha tersebut,” kata dia 
dalam webinar Jakarta Post, 
Kamis (21/1).

Pada saat pemerintah 
mau mendorong bantuan ke-
pada pelaku UMKM, dijelas-
kannya data dicari hingga 
ke perbankan dan lain-lain 
sebagainya. 

Sayangnya, kebanyakan 
yang terdata di perbankan 
adalah UMKM yang sudah 
formal.  “Sedangkan tadi 
disampaikan bahwa 52% 
dari para pelaku usaha kita, 
UMKM kita itu adalah pelaku 
informal,” sebutnya. ● pan

Airlangga Pastikan Bantuan 
 Permodalan UMKM Berlanjut

PRODUKSI TEMPAT SABUN CAIR DARI BAMBU
Perajin mengerjakan pembuatan tempat sabun cair 
dari bahan bambu Tali, Hitam dan Bitung di bengkel 
produksi MQ Art Bamboo, Kelurahan Situgede, Kota 
Bogor, Jawa Barat, Kamis (21/1). Produksi tempat 
sabun cair dari bahan ramah lingkungan tersebut 
mencapai 200 buah setiap bulan untuk memenuhi 
tingginya pesanan di masa pandemi Covid-19 ke 
sejumlah wilayah di Jakarta, Bogor dan Yogyakarta 
dengan harga mulai Rp60 ribu hingga Rp75 ribu 
tergantung motif dan desain. 
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BI Pertahankan Suku Bunga 
Acuan 3,75 Persen

JAKARTA (IM) - Bank In-
donesia (BI) memutuskan untuk 
mempertahankan suku bunga 
acuan BI 7 days (reserve) repo rate 
(BI-7DRR) di level 3,75 persen. 
Keputusan menyusul hasil Rapat 
Dewan Gubernur (RDG) BI 
yang terselenggara pada 20-21 
Januari 2021.

`           BI juga mempertah-
ankan suku bunga deposit facility 
sebesar 3 persen dan suku bunga 
lending facility sebesar 4,5 persen.

Gubernur BI Perry Warjiyo 
mengatakan, keputusan ini kon-
sisten dengan perkiraan inflasi 
yang rendah, stabilitas eksternal 
dan nilai tukar Rupiah yang ter-
jaga, serta upaya bersama untuk 
mendukung pemulihan ekonomi 
nasional.

“Berdasarkan asesmen me-
nyeluruh, Rapat Dewan Guber-
nur Bank Indonesia pada 20-21 
Januari 2021, memutuskan untuk 
mempertahankan suku bunga 
kebijakan BI-7DRR tetap sebesar 
3,75 persen,” kata Perry dalam 
konferensi pers pengumuman 
RDG Desember secara virtual, 
Kamis (17/11).

 Perry melaporkan beberapa 
indikator yang mendorong penah-
anan suku bunga acuan. Indikator 
pertama, neraca pembayaran yang 
tetap baik sehingga mendukung 
ketahanan eksternal ekonomi 
Indonesia. Peningkatan transaksi 
berjalan berlanjut seiring dengan 
dorongan dari surplus neraca 
barang yang meningkat.

Tercatat neraca perdagan-
gan mengalami surplus sebesar 
US$8,3 miliar. Angkanya menin-
gkat dibanding bulan lalu sebesar 
US$8 miliar. “Ini sejalan dengan 
kenaikan harga komoditas dan 
permintaan eksternal dari RRT, 
AS, dan ASEAN. Pada tahun 
2020, defisit transaksi berjalan 
diperkirakan sekitar 0,5 persen 
dari PDB, atau lebih rendah dari 
perkiraan sebelumnya,” ungkap 
Perry.

Indikator lainnya adalah terus 
berlanjutnya aliran modal asing 
yang masuk ke pasar domestik. In-
vestasi portofolio mencatat aliran 
masuk sebesar US$2,1 miliar pada 
kuartal IV 2020, berbalik arah dari 
kuartal sebelumnya yang mencatat 
aliran keluar sebesar US$1,7 miliar.

Aliran ini terus berlanjut 
hingga awal tahun 2021. Perry 
melaporkan, hingga 19 Januari 
2021, aliran modal asing yang 
masuk mencapai US$5,1 miliar, 
termasuk dari penerbitan obligasi 
global oleh pemerintah.

“Hal ini membuat cadangan 
devisa pada akhir 2020 sangat 
tinggi, mencapai US$135,9 miliar 
setara dengan pembiayaan 10,2 
bulan impor atau 9,8 bulan impor 
dan pembayaran utang luar negeri 
pemerintah,” jelas Perry.

Lalu, nilai tukar Rupiah yang 
terus menguat. Hingga tanggal 20 
Januari 2021, mata uang garuda itu 
meningkat 0,77 persen secara rera-
ta dan 0,14 persen secara point to 
poin dibanding Desember 2020. 

Terakhir, angka infl asi rendah 
sejalan dengan permintaan 
yang belum kuat dan pasokan 
memadai yang memadai.

Pada akhir 2020, inflasi 
tercatat hanya 1,68 persen 
(yoy) berada di bawah kisaran 
sasaran 3 plus minus 1 persen. 
Angka infl asi dipengaruhi oleh 
infl asi inti (core infl ation) sebe-
sar 1,6 persen (yoy). Sementara 
harga yang diatur pemerintah 
(administered prices) sebesar 
0,25 persen (yoy), dan harga 
bergejolak (volatile foods) 
sebesar 3,26 persen (yoy).

BI juga  melaporkan telah 
menginjeksi likuditas (quan-
titative easing/QE) kepada 
perbankan sebesar Rp726,57 
triliun sepanjang 2020.

Perry merinci, injeksi likui-
ditas itu terdiri dari penurunan 
Giro Wajib Minimum (GWM) 
dan ekspansi moneter bank 
sentral. “Terutama bersumber 
dari penurunan Giro Wajib 
Minimum (GWM) sekitar 
Rp155 triliun dan ekspansi 
moneter sekitar Rp555,77 
triliun,” kata Perry.

Ia menyebut, injeksi li-
kuiditas tak akan berhenti 
pada 2020. Pihaknya sudah 
memiliki ancang-ancang untuk 
kembali melakukan injeksi 
pada 2021. Adapun hingga 19 
Januari 2021, bank sentral telah 
menginjeksi dengan melaku-
kan ekspansi moneter sekitar 
Rp7,44 triliun. ● hen

KERETA DARURAT MEDIK COVID-19
Petugas memeriksa bagian dalam Kereta Rel Listrik (KRL) yang 
 dimodifi kasi menjadi Kereta Medik Darurat, di PT INKA (Persero) 
 Madiun, Jawa Timur, Kamis (21/1). PT INKA (Persero) memodifi kasi 
tiga rangkaian KRL masing-masing terdiri delapan kereta menjadi 
Kereta Medik Darurat yang akan digunakan sebagai rumah sakit 
lapangan  untuk keperluan ruang isolasi bagi pasien positif Covid-19 
seiring  dengan terus meningkatnya jumlah kasus positif Covid-19, dan 
 penempatan kereta tersebut akan dikoordinasikan dengan Satgas 
Covid-19 Jawa Timur. 
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